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Abstrak

Desa Sembalun Bumbung, sebuah World Geopark di lereng Gunung Rinjani, kaya akan potensi
alam namun masih menghadapi tantangan dalam pemasaran produk pertaniannya. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga Desa Sembalun Bumbung dalam
pengemasan produk pertanian menggunakan metode pengemasan SMART (Sehat, Menarik, Aman,
Ramah Lingkungan, dan Tepat Sasaran). Metode penelitian ini menggabungkan pendekatan transfer
pengetahuan dan transfer teknologi, serta pembinaan dan pendampingan. Produk pertanian yang dipilih
untuk fokus pengemasan adalah kopi bubuk dan black onion, dengan penekanan pada inovasi dan
estetika kemasan. Pelatihan mencakup pembukaan toko online di platform e-commerce dan penerapan
teknik copywriting untuk meningkatkan daya tarik produk. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran
pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah pelatihan, serta melalui pemantauan partisipan
setelah pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan peserta terkait pengemasan produk. Beberapa peserta bahkan menunjukkan minat untuk
terlibat dalam bisnis online setelah mendapatkan pelatihan. Dengan penerapan pengemasan yang baik
dan pemasaran yang tepat, produk olahan dari Desa Sembalun Bumbung memiliki potensi untuk
meningkatkan pendapatan dan berperan dalam pertumbuhan ekonomi lokal. Kegiatan pengabdian ini
memberikan kontribusi pada pengembangan strategi pemasaran dan pengemasan yang berkelanjutan di
tingkat desa, dengan harapan dapat memberikan dampak positif pada ekonomi masyarakat lokal.

Kata Kunci: pengemasan produk SMART, desa Sembalun Bumbung, pemberdayaan ekonomi lokal,
kopi, black onion

bawang putih, selada, apel, stroberi, dan masih

PENDAHULUAN banyak lagi dengan area seluas 5.597 Ha

Desa Sembalun Bumbung yang terletak
pada ketinggian 1300 dpl di kaki Gunung Rinjani
merupakan bagian dari letusan dahsyat gunung
berapi sehingga memiliki potensi alam yang
sangat besar (Sundhoro et al., 2000). Sumber
Daya Alam yang menarik, beragam, dan
produktif menyebabkan daerah ini bersama
dengan wilayah lainnya di Gunung Rinjani
ditetapkan sebagai World Geopark oleh
UNESCO sehingga membuka lebar peluang
pemberdayaan ekonomi lokal (Sushanti et al.,
2019). Desa tersebut memproduksi hasil
pertanian dan perkebunan yang melimpah seperti
padi, kentang, wortel, kol, daun bawang, seledri,

(Pratama et al., 2022). Desa Sembalun Bumbung
bahkan menjadi salah satu sentra produksi
tanaman hortikultura di Kecamatan Sembalun
dengan curah hujan rata-rata 2000-2500
mm/tahun. Berdasarkan data BPS Kabupaten
Lombok Timur, meskipun hasil panen tanaman
hortikultura seperti cabai merah, bawang putih,
dan bawang merah berfluktuasi, produksi buah
seperti tanaman jeruk terus meningkat selama
lima tahun terakhir (Mayanda et al., 2019).

Akan tetapi, produk pertanian yang
dihasilkan oleh Desa Sembalun Bumbung saat ini
hanya dijual dalam bentuk bahan mentah yang
tidak melalui proses pengolahan. Kondisi ini
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diperparah dengan bergantungnya sebagian hasil
perkebunan terhadap minat wisatawan yang
berkunjung secara langsung ke lokasi tersebut.
Sebagai gambaran, untuk produk pertanian
stroberi, keuntungan diperoleh melalui biaya tiket
masuk yaitu Rp. 10.000.00,- / per orang dan harga
stroberi yang dipetik secara langsung yaitu Rp.
50.000.00,-/ kg (Virgilenna dan Anom, 2018).

Nilai ekonomis ini jauh lebih rendah
dibandingkan dengan produk hasil olahan
stroberi seperti selai, kue, dodol, permen,

yoghurt, sirop, jus, atau bahkan sabun. Selain
meningkatkan keuntungan material, industri
pengolahan hasil pertanian atau agroindustri
dapat mencegah kerusakan dan kebusukan akibat
rendahnya daya tahan hasil panen. Oleh karena
itu, produk tidak hanya dapat dijual sebagai oleh-
oleh kepada pengunjung objek wisata melainkan
juga didistribusikan ke luar daerah bahkan
diekspor ke luar negeri (Fatmawati, 2020). Tidak
tersedianya oleh-oleh khas dari Kecamatan
Sembalun dalam bentuk produk olahan ini
menjadi peluang untuk menyediakan dan menjual
aneka produk berbahan baku hasil pertanian lokal
dengan memanfaatkan reputasi daerah tersebut
sebagai ikon pariwisata Nusa Tenggara Barat
(NTB) (Nairfana et al., 2022). Upaya untuk
memanfaatkan peluang bisnis dari produk olahan
hasil pertanian di Desa Sembalun Bumbung
menstimulasi berbagai sosialisasi pembuatan
produk inovatif asal tanaman  untuk
meningkatkan nilai jual (Alawiyah et al., 2020).

Menariknya, sosialisasi yang Kkhusus
bertujuan untuk mengkampanyekan pengemasan
yang baik dan benar untuk produk yang
dihasilkan sangat sedikit bahkan belum pernah
dilakukan meskipun tahapan ini sangat krusial
dalam industrialisasi  pertanian. Kemasan
makanan dapat menghambat kerusakan produk,
mempertahankan efek menguntungkan dari tahap
pemrosesan, memperpanjang umur simpan, dan
mempertahankan atau meningkatkan kualitas dan
keamanan makanan. Dengan demikian, kemasan
memberikan perlindungan terhadap produk dari
ancaman kimia, biologis, dan fisik. Perlindungan
kimia meminimalkan perubahan komposisi yang
dipicu oleh pengaruh lingkungan seperti paparan
udara, kelembaban, atau cahaya. Perlindungan
biologi menghalangi serangan mikroorganisme,
serangga, hewan pengerat, dan hewan lain
sehingga mencegah penyakit dan penghalangi
pembusukan. Di sisi lain, perlindungan fisik
memberikan proteksi terhadap produk dari
kerusakan mekanis dan menjadi bantalan

terhadap guncangan dan getaran yang ditemui
(Marsh dan Bugusu, 2007).

Lebih dari itu, di era ini, peran kemasan
berkembang dari hanya pelindung produk
menjadi alat penjualan penting untuk menarik
perhatian, menyediakan informasi  dan
melakukan promosi. Kemasan menjadi sarana
identifikasi merek sekaligus menyampaikan
informasi sehubungan dengan harga, kuantitas,
kualitas, bahan dan arah produk. Dengan
meningkatnya persaingan di pasar, kemasan yang
salah seperti kemasan dengan informasi yang
menyesatkan atau menggunakan bahan yang
tidak ramah lingkungan justru memberi citra
buruk yang menjadi bumerang bagi produk.
Konsumen saat ini memiliki kesadaran sosial dan
lingkungan yang lebih tinggi terhadap dampak
dari konsumsi mereka sehingga menuntut lebih
banyak alternatif etika produk (Agariya et al.,
2012). Menurut Raheem et al. (2014), kemasan
adalah salah satu faktor yang paling penting dan
kuat dalam mempengaruhi keputusan konsumen
untuk membeli suatu produk. Elemen dalam
kemasan dengan pengaruh yang paling kuat
terhadap keputusan pembelian adalah warna,
bahan kemasan, desain pembungkus dan inovasi.

Produk oleh-oleh hasil olahan dengan
kemasan yang aman, menarik, informatif, ramah
lingkungan, dan inovatif dapat menunjang
perekonomian Desa Sembalun Bumbung melalui
penjualan langsung di objek wisata maupun
ekspor ke luar daerah dan keluar negeri.
Peningkatan masa simpan dengan perlindungan
oleh kemasan yang tepat dan penampilan yang
memiliki daya saing tinggi juga memungkinkan
produk tersebut untuk masuk ke dalam pasar e-
commerce. Langkah ini didukung dengan
peluncuran platform e-commerce NTB Mall yang
merupakan sebuah aplikasi marketing ekonomi
digital dengan menghubungkan profil
IKM/UMKM lokal NTB beserta produk-
produknya langsung kepada calon pembeli. Saat
ini platform tersebut telah bekerjasama dengan
48.091 UMKM yang sudah memiliki izin (Aeda,
2022). Langkah pemberdayaan ini terbukti efektif
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi
provinsi NTB sebagai pusat pariwisata halal yang
sempat terhambat akibat gempa bumi pada tahun
2018 (Maryanti et al., 2020). Oleh karena itu,
sosialisasi pengemasan produk bagi masyarakat
Desa Sembalun Bumbung merupakan langkah
strategis dalam meningkatkan nilai jual produk
lokal sehingga dapat mengakselerasi
pertumbuhan ekonomi di NTB.
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METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan metode studi
pengembangan atau penelitian tindakan dengan
pendekatan kualitatif yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Participatory Action Research (PAR)
yang melibatkan partisipasi aktif dari subjek
penelitian dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi penelitian (Liebenberg, 2018). Solusi
dalam menanggapi permasalahan rendahnya
pengetahuan warga Desa Sembalun Bumbung
terhadap pengolahan hasil pertanian terutama
tahap pengemasan adalah Sosialisasi
Pengemasan Produk SMART (Sehat, Menarik,
Aman, Ramah Lingkungan, dan Tepat Sasaran)
dengan metode ceramah, demonstrasi, dan tanya
jawab. Dalam manuskrip ini, kegiatan
pengabdian akan dikaji secara deskriptif
kualitatif dengan subjek warga Desa Sembalun
Bumbung, Kecamatan Sembalun, Lombok
Timur, Nusa Tenggara Barat, Indonesia.
Persiapan program ini dilakukan pada bulan
Maret-Juni 2023. Tahapan tersebut termasuk
survey dengan metode observasi dan wawancara
yang dilaksanakan pada 12 Maret 2023. Kegiatan
ini ditindaklanjuti dengan pembelian alat dan
bahan serta perencanaan konsep acara
pengabdian. Program pengabdian kemudian
dieksekusi pada 24 Juni 2023.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui
tiga pendekatan yaitu transfer pengetahuan,
transfer teknologi, serta pembinaan dan
pendampingan. Pendekatan transfer pengetahuan
dilakukan dengan metode ceramah, diskusi,
simulasi dan tanya jawab. Melalui pendekatan
ini, pemahaman secara teoritis tentang
pengemasan produk pengolahan hasil pertanian
dengan metode SMART dapat distimulasi dan
dibentuk. Pendekatan transfer teknologi berupa
praktek pengemasan produk pengolahan hasil
pertanian yang secara langsung didemonstrasikan
oleh instruktur dan dilakukan oleh perwakilan
peserta.

Melalui pendekatan ini, keterampilan
pengemasan produk dengan metode SMART
dapat dikuasai oleh peserta pelatihan baik secara
mandiri maupun berkelompok. Selain itu, peserta
juga mempelajari teknik copy writing dan
prosedur  membuka  toko  e-commerce.
Pendekatan terakhir adalah pembinaan dan
pendampingan yang dilakukan untuk memastikan
bahwa masyarakat dapat memperoleh manfaat
jangka panjang berupa peningkatan
perekonomian lokal. Masyarakat dan kelompok

masyarakat yang tertarik untuk mempelajari
teknik pengemasan dan pemasaran dapat
mengajukan pertanyaan dan meminta bantuan
lanjutan  kepada  kelompok  pengabdian.
Pendekatan-pendekatan  tersebut  diwujudkan
dalam tahapan-tahapan pengabdian masyarakat
yang meliputi persiapan, pelaksanaan, serta
pembinaan dan pendampingan.

Pada tahapan persiapan, tim melakukan
persiapan berupa survey untuk mengidentifikasi
potensi hasil pertanian yang dapat diolah menjadi
produk  agribisnis  beserta  karakteristik
masyarakat di desa Sembalun Bumbung,
kabupaten Lombok Timur. Hasil survey tersebut,
menentukan materi, metode, kegiatan dan
rencana anggaran aktivitas pelatihan.

Pada tahapan pelaksanaan, kegiatan yang
akan  dilakukan  mencakup  penyuluhan
pentingnya  pengemasan  produk  untuk
meningkatkan nilai jual hasil pertanian lokal dan
prosedur pengemasan dengan metode SMART.
Di samping itu, demonstrasi pengemasan dengan
metode SMART dilakukan oleh instruktur.
Beberapa perwakilan peserta juga diberikan
kesempatan untuk melakukan praktek dengan
mengulangi langkah-langkah pada demosntrasi.
Terakhir, evaluasi dilaksanakan  dengan
mengukur penguasaan kognitif, afektif, dan
psikomotor peserta terhadap materi yang
diberikan.

Pada tahapan pembinaan dan
pendampingan, tim pengabdian melakukan
kegiatan kunjungan ke lapangan setelah
pemberian materi. Selain itu, konseling secara
berkelanjutan juga disediakan bagi masyarakat
yang tertarik melakukan agribisnis dari tahap
inisiasi usaha hingga pemasaran di e-commerce.
Pendekatan pembinaan dan pendampingan
dilakukan untuk memastikan bahwa masyarakat
dapat memperoleh manfaat jangka panjang
berupa peningkatan  perekonomian lokal.
Masyarakat dan kelompok masyarakat yang
tertarik untuk melakukan agribisnis diberikan
kesempatan untuk melakukan konseling tentang
tata cara mendesain  kemasan  produk,
memperoleh sertifikat halal, mengurus izin
BPOM, dan memasukan produknya di e-
commerce.

HASIL KEGIATAN

Berdasarkan  permasalahan rendahnya
pengetahuan tentang pengemasan di Desa
Sembalun Bumbung, kegiatan pengabdian yang
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dilaksanakan  berfokus  pada  sosialisasi
pengemasan produk SMART (Sehat, Menarik,
Aman, Ramah Lingkungan, dan Tepat Sasaran)
dengan metode demonstrasi interaktif. Metode
pengemasan berbasis SMART meliputi elemen
sehat, menarik, aman, ramah lingkungan, dan
tepat sasaran.

Pengemasan yang sehat berarti bahan baku
kemasan tidak berbahaya bagi kesehatan dan
setiap langkah pengemasan dilakukan secara
higienis. Bahan kemasan harus food grade, tidak
mengandung senyawa berbahaya, serta tidak
terdegradasi selama proses penyimpanan. Pekerja
diwajibkan mengenakan sarung tangan plastik
saat memegang produk yang akan dikemas. Alat-
alat pengemasan seperti timbangan, capit,
corong, dan wadah harus dalam keadaan bersih
dan steril. Masker dan hair cap merupakan
standar berpakaian yang wajib dikenakan selama
proses  pengemasan  untuk  menghindari
kontaminasi yang berdampak buruk bagi
kesehatan konsumen.

Pengemasan yang menarik berarti desain
kemasan dibuat secara inovatif dan eye catching
sehingga dapat mempengaruhi konsumen untuk
membeli produk yang ditawarkan. Pemilihan
warna, jenis tulisan, gambar, dan tata letak harus
dirancang sedemikian rupa untuk menampilkan
citra produk yang mudah diingat dan disukaioleh
target pasar. Sentuhan yang unik dan berbeda
juga harus diberikan untuk membedakan produk
yang akan dijual dengan produk lain di pasaran.
Selain itu, bentuk kemasan harus tetap estetik
tanpa mengesampingkan fungsi dan unsur
kepraktisannya. Bentuk logo juga harus
merepresentasikan visi produk sekaligus kearifan
lokal Nusa Tenggara Barat. Lebih dari itu, desain
yang diterapkan harus sesuai dengan selera target
pasar.

Pengemasan yang aman berarti kemasan
harus mampu menjalankan fungsinya untuk
melindungi produk di dalamnya secara optimal
dari ancaman kimia berupa paparan udara,
kelembaban, dan cahaya; serangan biologi berupa
mikroorganisme, patogen dan hewan pengerat;
serta gangguan fisika berupa guncangan, tindihan
danbenturan. Selain itu, kemasan produk harus
mampu meyakinkan konsumen akan keamanan
dari produk yang dijual dengan menampilkan
komposisi secara jujur dantransparan, logo halal,
dan nomor registrasi BPOM. Selain menjaga
kualitas produk agar tetap baik, keamanan
pengemasan sangat penting untuk merefleksikan

komitmen produsen terhadap keselamatan dan
kepuasan pelanggan.

Pengemasan yang ramah lingkungan
berarti bahan yang digunakan tidak menimbulkan
kerusakan lingkungan atau membahayakan
keberlangsungan ekosistem. Kemasan dengan
penggunaan berkelanjutan tidak hanya membantu
melindungi lingkungan dengan mengurangi
limbah dan menjaga keutuhan lapisan ozon, tetapi
itu juga mengurangi risiko gangguan kesehatan
akibat pencemaran lingkungan oleh sampah
plastik dan polusi plastik mikro. Kesadaran
konsumen terhadap pentingnya kemasan yang
ramah lingkungan terus tumbuh sehingga
mempengaruhi  keputusan  mereka  dalam
melakukan pembelian (Herbes et al., 2020). Oleh
karena itu, agar dapat bersaing di kancah global,
penerapan prinsip ramah lingkungan terhadap
kemasan merupakan suatu keharusan.

Pengemasan yang tepat sasaran berarti
tampilan dan fitur pada kemasan sesuai dengan
target pasar yang hendak dituju. Produk yang
ditujukan untuk kalangan menengah ke atas
biasanya lebih elegan dan mengedepankan
estetika sedangkan produk untuk kelas menengah
ke bawah biasanya lebih praktis dan ekonomis.
Produk untuk remaja lebih berwarna dan
mengandung frasa yang lebih  kekinian.
Konsumen dengan wusia anak memiliki
pendidikan dan pengetahuan budaya yang rendah
dibanding dengan orang dewasa sehingga
perspektif mereka terhadap desain juga berbeda.
Oleh karena itu, pemilihan bentuk, gambar,
warna, dan tulisan pada kemasan harus sesuai
dengan karakteristik psikologi anak. Warna
kemasan untuk anak-anak harus murni dan jelas
karena sulit bagi mereka untuk memahami
informasi yang kompleks. Kesan pertama dari
indra visual manusia sering kali merupakan
perasaan warna, terutama untuk anak-anak
karena tingkat pemahaman dan kecerdasan
mereka terbatas (Ning, 2015).

Berdasarkan survey lokasi, komoditas
yang  membutuhkan  improvisasi  dalam
pengemasan adalah kopi bubuk dan black onion.
Kopi bubuk masih dijual dalam kemasan
standing pouch biasa sehingga tidak memiliki
keunikan dibandingkan dengan merek lain.
Bahkan, kemasan black onion masih hanya
berbentuk stoples biasa. Di sisi lain, kedua
kuliner tersebut merupakan produk olahan utama
yang dikomersialisasikan di desa tersebut. Oleh
karena itu, kedua komoditas ini menjadi contoh
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dalam berbasis

SMART.

implementasi  pengemasan

Gambar 1. Survey Lokasi Pengabdian

Analisis dari hasil survey tersebut juga
menghasilkan keputusan bahwa selain sosialisasi
pengemasan berbasis SMART, masyarakat
membutuhkan informasi mengenai  teknik
membuka toko online di e-commerce serta
copywriting.

Sosialisasi pengemasan berbasis
SMART dilaksanakan dengan ceramah interaktif
mengenai pengemasan SMART dan demonstrasi
metode tersebut pada kopi bubuk dan black
onion. Ceramah interaktif berisi pemaparan
secara rinci berikut contoh dari masing-masing
aspek SMART dengan bahasa yang lugas,
menarik, serta melibatkan peserta secara aktif.

Gambar 2. Ceramah Interaktif Tentang
Pengemasan Berbasis SMART

Dalam sesi ini, peserta terlihat menunjukan
antusiasme yang sangat tinggi. Banyak peserta
mengajukan pertanyaan dengan penuh semangat.

Pada sesi demonstrasi, kemasan kopi
bubuk yang diperkenalkan adalah coffee drip
yang memungkinkan pelanggan mengkonsumsi
kopi dengan lebih praktis. Metode ini sedang

menjadi trend di kalangan pecinta kopi namun
tidak banyak produk yang menakomodasm .

Gambar 3. Demonstrasi Pengemasan Kopi

Di sisi lain, black onion dibalut dengan bungkus
permen berlapis lembaran aluminum foil dalam
kotak yang lebih elegan. bentuk kemasan ini tidak
hanya meningkatkan daya tahan produk
melainkan juga memperbaiki aspek estetikanya.

Gambar 4. Deonstrasi Pengemasan Black
Onion

Peserta pelatihan kemudian mencoba
mempraktikan proses pengemasan sesuai arahan
dengan mengenakan masker, sarung tangan, dan
apron yang telah dibagikan. Ibu-ibu pengusaha
yang ikut hadir sangat tertarik dengan ide
kemasan yang dipresentasikan. Beberapa di
antaranya bahkan menindaklanjuti pelatihan ini
dengan meminta tautan dari toko online yang
menjual bahan-bahan kemasan tersebut.

Sosialisasi ditutup dengan membimbing
peserta untuk membuka toko online di e-
commerce. Dalam hal ini, peserta langsung
menerapkan materi yang diberikan menggunakan
perangkat lunak masing-masing.
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Gambar 4. Praktik Membuka Toko Online
Peserta sangat menyadari pentingnya penjualan
secara daring dalam merangkul lebih banyak
pembeli. Mereka memahami bahwa kemasan
yang baik tidak akan mendatangkan keuntungan
jika tidak diiringi dengan teknik pemasaran yang
tepat. Oleh karena itu, pelatihan ini

disempurnakan dengan penyampaian informasi
sjngkat tentang teknik copywriting.

Media yang digunakan untuk menuliskan poin-
poin penting adalah X-banner. Meskipun tidak
terlalu familiar dengan istilah copywriting,
peserta dapat menjelaskan kembali informasi
yang telah diberikan karena penyampaian dibalut
dengan kalimat sederhana dan mudah dipahami.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam upaya pemberdayaan ekonomi
lokal di Desa Sembalun Bumbung, pengemasan
produk dengan metode SMART (Sehat, Menarik,
Aman, Ramah Lingkungan, Tepat Sasaran) telah
berhasil diperkenalkan melalui pelatihan yang
melibatkan warga desa. Pengemasan Yyang
inovatif dan estetis pada kopi bubuk dan black
onion dapat meningkatkan daya tarik produk-
produk tersebut. Selain itu, pelatihan juga
mencakup pembukaan toko online di e-commerce
dan teknik copywriting. Upaya ini berpotensi

meningkatkan pendapatan lokal, mendukung
pertumbuhan ekonomi desa, dan mengedukasi
pentingnya kemasan yang relevan dengan pasar.
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